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Seputar Islam

Kabar DT Peduli Kolom A DedaSALAH satu rukun Islam yang wajib di-
lakukan setiap muslim adalah menge-
luarkan zakat. Ibadah ini punya makna 

mendalam yakni pembuktian ketauhidan 
seorang hamba kepada Allah SWT. Pem-
buktian ia memilih Allah sebagai Tuhannya, 
sekaligus pembuktian tidak ada yang lebih 
dicintai selain Allah.

Mengapa? Karena ketika kita bicara ten-
tang zakat, pada praktiknya berupa tindakan 
mengeluarkan harta. Sedangkan harta adalah 
salah satu yang dicintai manusia. 

Sesuatu yang dicintai biasanya berat un-
tuk melepaskannya. Maka, selain hukumnya 
wajib, mengeluarkan zakat juga merupakan 
ujian. Apakah lebih memilih harta, atau mele-
paskan 2,5 persen karena Allah SWT?

Selain sebagai bukti cinta kepada Allah, 
zakat merupakan amalan yang mengundang 
keberkahan. Ini adalah janji Allah. Sebagaima-
na diwahyukan dalam surah Al-Baqarah [2] 
ayat 277:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan salat 
dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kehawati-
ran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” 

Berzakat membuat hidup kita berkah dan 
harta pun menjadi bersih. Yakin bahwa me-
ngeluarkan yang baik akan mendapatkan 
yang lebih baik. Jika memahami hal ini, maka 
keikhlasan turut menyertai saat zakat kita 
tunaikan. Kita pun tidak akan menahan-na-
han waktu serta tepat penyalurannya. 

Mari, jadikan akhir tahun ini sebagai mo-
mentum untuk mengeluarkan zakat sehingga 
harta dan hidup kita semakin berkah.
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Kabar DT Peduli

Oleh: Ir. M. Bascharul Asana, M.B.A
Direktur Utama DT Peduli

POTENSI zakat di Indonesia sangatlah besar. 
Berdasarkan penelitian dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS), potensi zakat di Indonesia 

pada tahun 2023 mencapai kurang lebih Rp.327 triliun. 
Dengan dana atau potensi sebesar ini, jika penge-
lolaannya profesional, distribusinya tepat, program 
inovatif dan kreatif maka zakat sangat memungkinkan 
mampu mengubah taraf hidup mustahik. Menjadi 
salah satu pilar ekonomi di negeri ini.

Jadi, ketika dana-dana zakat tersebut dihimpun dan 
kemudian dikelola oleh lembaga-lembaga amil zakat  
yang profesional dan amanah, kemudian disalurkan 
kepada mustahik melalui program-program yang ber-
kesinambungan, maka akan berbuah kebaikan. Zakat 
akan memiliki peran penting dalam pembangunan 
ekonomi umat, terutama mengubah hidup orang-
orang yang kekurangan atau mengubah mustahik 
menjadi muzaki.

Berbicara tentang orang miskin, bukan hanya mis-
kin dari segi ekonomi. Bisa jadi, ia juga miskin dari 
kemampuan. Sehingga, sebaiknya dana-dana sosial 
termasuk dana zakat harus benar-benar didayagu-
nakan. Ada pun penyalurannya bukan hanya dalam 
bentuk charity atau bagi-bagi uang, tetapi zakat bisa 
dibagikan melalui program-program yang sifatnya 
mengubah atau mendorong hidup mereka menjadi 
lebih baik. 

Karenanya, Lembaga Amil Zakat Nasional Daarut 
Tauhiid (DT) Peduli sangat banyak menggulirkan dana 
yang dikelola melalui program-program produktif/
pemberdayaan. Beberapa di antaranya yakni mem-
buat program Koperasi Pemberdayaan Umat sehingga 
mustahik diberikan skill, me-manage keuangannya, 
membuat sebuah produk, sampai kita bantu untuk 
pemasarannya. Melalui program Peternak Tangguh, 
mustahik yang memiliki kemampan beternak kita 
beri modal untuk beternak. 

Selanjutnya, ada juga program beasiswa untuk 
anak-anak yang keluarganya pas-pasan atau ke-
kurangan tetapi memiliki kecerdasan. Mereka kita 
berikan beasiswa agar bisa menyelesaikan pendidikan 
dengan baik, memiliki ilmu yang cukup sehingga kelak 
dapat mengangkat derajat hidupnya beserta keluarga. 
Maka, mudah-mudahan dengan program-program 
yang lebih produktif atau bersifat pemberdayaan, 
zakat akan menjadi pilar atau penopang kualitas 
hidup mustahik. 

Pada sisi lain, zakat juga bisa membantu muzaki 
dalam hal perpajakan. Kini ada regulasi dari pemerin-
tah yang mana zakat dapat menjadi pengurang pajak 
penghasilan (PPh). Caranya mudah, muzaki cukup 
berzakat melalui DT Peduli. Nantinya akan dibantu 
dalam proses zakat sebagai pemotong pajak yang 
sifatnya perorangan atau lembaga. 

Peran Zakat dalam 
Pemberdayaan
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Oleh: Deny Rizky Setiawan
Direktur Fundraising DT Peduli

Ingin Hidup Berkah? 
Berzakatlah 

SELAMAT akhir tahun! Momentum ini bukan 
hanya waktu untuk merayakan pencapaian dan 
membuat resolusi, tetapi juga saat yang tepat 

untuk merenung dan berbagi keberkahan. Salah satu 
cara paling indah adalah melalui zakat.

Zakat, sebuah konsep yang telah mengakar dalam 
ajaran agama Islam. Bukan sekadar kewajiban, tetapi 
juga jalan membuka pintu keberkahan bagi kehidup-
an kita dan orang lain. Saat memasuki akhir tahun, 
mari bersama-sama merenung tentang peran zakat 
dalam merangkul kepedulian sosial dan membentuk 
masyarakat yang lebih baik.

Zakat pun bukan sekadar pembayaran, melainkan 
investasi dalam kehidupan manusia. Saat menunaikan 
zakat, kita bukan hanya membantu mereka yang 
membutuhkan, tetapi juga menciptakan gelombang 
kebaikan yang meluas. Dampak positifnya dirasakan 
tidak hanya oleh penerima zakat, tetapi juga seluruh 
masyarakat.

Momentum akhir tahun menjadi periode penting 
yang mana kesadaran akan kewajiban zakat semakin 
meningkat. Seiring berjalannya waktu, masyarakat 
semakin memahami bahwa zakat bukan hanya ke-
wajiban ritual, melainkan sebuah investasi dalam 
kesejahteraan sosial. Tindakan membayar zakat 
pada akhir tahun bukan hanya sekadar rutinitas, 
tetapi wujud kepedulian terhadap sesama. Seiring 
kita bergerak menuju akhir tahun dengan hati yang 
lebih bersih.

Menilik kandungan dalam surah Al-Baqarah [2]: 
267, Allah menekankan bahwa zakat yang dikeluar-
kan dengan ikhlas akan mendatangkan kebaikan. 
Hal ini sejalan dengan manfaat zakat yang tidak 
hanya terbatas pada individu penerima, tetapi juga 
merambah ke seluruh lapisan masyarakat. Zakat 
memiliki peran signifikan dalam mengatasi perma-
salahan sosial yang dihadapi masyarakat, seperti 
kemiskinan, ketidaksetaraan, dan kebutuhan dasar 
yang belum terpenuhi.

Praktik zakat menjadi solusi konkret untuk meng-
atasi ketidaksetaraan dalam masyarakat. Dengan 
membayar zakat, kita turut berkontribusi dalam re-
distribusi kekayaan dan mengentaskan kesenjangan 
sosial. Sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan, zakat 
bukan hanya pembayaran, tetapi sebuah bentuk 
perubahan sosial yang dimulai dari setiap individu.

Mengutip kembali surah Al-Baqarah [2]: 267, “In-
fakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu.” Zakat bukan hanya memberi sebagian 
harta, tetapi juga memberikan sebagian hati. Dengan 
membuka pintu hati lebar-lebar, praktik zakat men-
jadi lebih bermakna dan memberikan dampak yang 
nyata dalam mengatasi berbagai permasalahan sosial.

Dalam Al-Quran, zakat dihubungkan erat dengan 
keberkahan. Surah Al-Baqarah [2]: 261 menyatakan, 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang tumbuh tujuh bulir, 
pada tiap-tiap bulir seratus biji.” Inilah janji keberkahan 
pada setiap harta yang dikeluarkan sebagai zakat.

Tak hanya itu, zakat juga berperan sebagai pen-
dorong semangat kebersamaan. Menyadari bahwa 
setiap individu memiliki peran dalam menjaga kehar-
monisan masyarakat, membayar zakat adalah langkah 
awal menciptakan lingkungan yang lebih baik. Dalam 
surah Al-Baqarah [2]: 267, Allah menyebutkan bahwa 
zakat membawa dampak positif tidak hanya bagi 
penerima zakat, tetapi juga bagi yang memberikan.

Seiring kita memasuki akhir tahun, mari tingkatkan 
semangat untuk menunaikan kewajiban zakat de-
ngan penuh keikhlasan. Praktik zakat yang dilandasi 
kepedulian terhadap sesama tidak hanya membawa 
keberkahan pribadi, tetapi juga menyinari kehidupan 
banyak orang. Inilah saatnya bersatu dalam gerak-
an kebaikan, mengubah realitas sosial, dan meraih 
keberkahan akhir tahun dengan memberikan yang 
terbaik bagi sesama.

Salam
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SEJAK Rasulullah saw berada 
di Mekkah, Allah SWT telah 
menurunkan wahyu yang ber-

kaitan dengan harta. Jadi, selain berisi 
akidah dan tauhid, ayat-ayat maki-
yyah juga membahas tentang harta.

Ini menunjukkan bahwa peta dak-
wah Rasulullah membenahi akidah 
mereka yang musyrik dan mem-
benahi juga sikap mereka terhadap 
harta. Sebab, banyak sekali kemu-
ngkaran-kemungkaran yang terjadi 
dalam pengeluaran harta.

Surah Al-Lahab menyatakan bahwa Abu Lahab 
menjadi sombong karena kaya. Padahal, kekayaan 
sama sekali tidak menjamin keselamatan. Kemudi-
an Al-Quran juga menurunkan surah Quraisy yang 
menggambarkan bahwa potret manusia ideal adalah 
bebas dari rasa takut dan bebas dari rasa lapar.

Orang yang membiarkan orang miskin dalam 
Surah Al-Ma’un dijelaskan sebagai pendusta agama. 
Kemudian, disebutkan lagi dalam Surah Al-Humajah 
bahwa celakalah bagi orang-orang yang hidupnya 
hanya menimbun harta.

Dalam surah At-Takasur disebutkan 
lagi bahwa kamu telah lupa karena 
terlalu sibuk menimbun harta dan 
baru menyadarinya setelah mening-
gal. Perhatikan manusia itu memang 
cenderung sombong karena harta 
(QS. Al-Alaq). 

Allah SWT kemudian memberikan 
resep dalam surah Ad-Dhuha bahwa 
ketika ingin masa depanmu baik, ja-
ngan kau sakiti anak yatim dan jangan 
mengusir orang yang meminta-minta.

Ibadah Zakat
Nabi Muhammad saw mendapatkan perintah dari 

Allah untuk memberikan perhatian tentang harta. 
Maka dari itu, Rasulullah selain menjadi penyempurna 
akhlak, beliau juga dikenal sebagai sosok pribadi yang 
mengatur harta kekayaannya. 

Untuk mengatur lalu lintas kekayaan itu diaturlah 
macam-macamnya. Antara lain yang pokok dan ter-
masuk ke dalam rukun Islam yaitu zakat. Kemudian 
yang tidak boleh lupa dan sekarang masih belum 
maksimal adalah wakaf.

Fokus

Oleh:
Prof. Dr. KH. Miftah Faridl

Dewan Syariah DT Peduli

Mengenal Pentingnya 
Ibadah Zakat
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Wakaf adalah sedekah jariyah. Sedekah yang 
pahalanya akan terus mengalir walaupun ia su-
dah meninggal dunia. Oleh sebab itu, yang perlu 
digerakkan adalah wakaf. Sedangkan zakat adalah 
ibadah rutin tahunan.

Kembali lagi pada ulasan mengenai zakat, 
sampai sekarang di negara kita sudah me-
miliki regulasi untuk mengelola zakat formal 
yaitu lembaga amil zakat di beberapa lembaga. 
Termasuk di Daarut Tauhiid Peduli yaitu legal 
mengelola zakat, menyerukan zakat tapi tidak 
lupa memasukkan unsur syariahnya. 

Kenapa harus ada unsur syariah? Yaitu supaya 
zakat itu jangan seperti pembiayaan biasa. Akan 
tetapi ada aturan, jumlah yang harus dizakatkan 
dan siapa yang berhak menerimanya. Lalu, ba-
gaimana pembagian mustahik? Tentu berbeda 
dengan sedekah. 

Sedekah diberikan secara suka rela, sedang-
kan zakat ada aturannya yaitu ada delapan 
asnaf. Kapan delapan asnaf ini harus dibagi? 
Mungkin dalam keadaan tertentu tidak harus 
semuanya tapi cukup fakir, miskin, amil, dan 
itu ada aturannya. 

Itulah yang menjadi tugas badan amil zakat 
yaitu sebagai lembaga yang dilahirkan oleh 
lembaga-lembaga keagamaan seperti organisa-
si, DKM, dan yayasan. Ketika ingin diakui secara 
resmi, harus ada legalisasi dari lembaga amil 
zakat. Tujuannya supaya sesuai dengan aturan.  
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SECARA garis besar zakat ter-
bagi menjadi dua bagian. Ada 
yang disebut dengan zakat 

fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah 
ini khusus dilakukan pada bulan 
Ramadan dan ditunaikan selepas 
salat Subuh sebelum salat Idulfitri. 
Sebab, jika dilakukan setelah salat 
Idulfitri bukan termasuk zakat fitrah 
melainkan sedekah biasa. 

Ukuran dari zakat fitrah ialah di-
hitung dengan kurang lebih 3 kg 
makanan pokok. Lalu, siapa yang 
wajib menunaikan zakat fitrah? Yaitu orang yang 
secara kemampuan mampu untuk menunaikan 
zakat fitrah, di luar dari orang yang masuk kepada 
kategori mustahik.

Pembagian zakat yang kedua ialah zakat mal. 

Secara sederhana definisi zakat mal 
ialah pemberian sebagian harta kepada 
yang berhak menerima sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam. Kata ‘mal’ sen-
diri diambil dari kata ‘malun’ dari bahasa 
Arab yang artinya harta. Jadi, kalau fitrah 
itu adalah pembersih dan mal itu artinya 
harta yang dikeluarkan juga sebagai 
pembersih dari harta yang dimiliki.

Haul dan Nisab
Secara hukum baik itu zakat fitrah 

maupun zakat mal wajib dikeluarkan. 
Jangan sampai di masyarakat kita hanya mengenal 
zakat yang satu tahun sekali ditunaikan yaitu zakat 
fitrah. Akan tetapi, ingat ada zakat mal yang di situ 
berlaku ketentuan yang namanya haul dan nisab. Haul 
artinya ukuran waktu dan nisab adalah ukuran volume.

8  

Tentang Zakat Fitrah dan Zakat Mal 

Oleh:
Dr. H. Mulyadi Al Fadhil, 

S.Sos.I, M.Pd 
Dewan Syariah DT Peduli



Haul dan nisab inilah ketika terpenuhi maka 
seseorang wajib menunaikan zakatnya, tidak ter-
kait dengan bulan Ramadan atau tidak. Zakat mal 
dikeluarkan oleh muzakki (orang yang berzakat) 
melalui amil. Amil bisa berupa lembaga resmi atau 
sebenarnya bisa perorangan tetapi tentu lebih 
utama melalui lembaga zakat seperti DT Peduli.

Harta perdagangan yang dikenakan zakat di-
hitung dengan mengurangkan utang jangka 
pendek dari aset lancar suatu perusahaan. Zakat 
harus dikeluarkan pada saat selisih antara aset 
lancar dan utang mencapai nisab. Nisab zakat 
dagang senilai 85 gram emas dan tarif zakatnya 
2,5% untuk satu tahun (haul). Cara menghitung 
zakat perdagangan: 2,5% x (aset lancar - utang 
jangka pendek).

Zakat emas wajib dikenakan ketika emas yang 
disimpan mencapai atau melebihi nisab yaitu 85 
gram (sesuai harga pembelian emas pada hari 
pembayaran zakat). Sebaliknya jika harta perak 
mencapai atau melebihi nisab 595 gram, maka 
wajib mengeluarkan zakat perak. Tarif zakatnya 
adalah 2,5% dari kepemilikan perak. Cara meng-
hitungnya adalah 2,5% x jumlah emas/perak yang 
tersimpan selama 1 tahun.

Zakat pertanian adalah jenis zakat yang diba-
yarkan dari tanaman atau hasil  pertanian. Zakat 
pertanian wajib dikeluarkan oleh perorangan atau 
kelompok yang memiliki lahan pertanian atau ta-
naman yang cukup untuk memenuhi nisab (wajib 
zakat minimal).

Nisab zakat pertanian adalah 5 wasaq atau 
kurang lebih 653 kg beras. Saat panen menca-
pai nisab, wajib dikeluarkan zakatnya. Besaran 
zakat pertanian adalah 5% atau 1/20 dari hasil 
panen atau hasil pertanian setelah dikurangi 
biaya produksi.  
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ZAKAT penghasilan merupa-
kan zakat kontemporer. Ini 
adalah ijtihad para ulama 

kekinian karena sebagian berpen-
dapat ketika sumber-sumber harta 
itu bertambah, maka berarti sum-
ber-sumber zakat juga bertambah.

Pada zaman Rasulullah sum-
ber-sumber harta hanya terbatas 
pada emas, perak kemudian pertani-
an, peternakan dan sebagian ber-
pendapat perdagangan. Sedangkan 
di zaman modern ini, sumber-sum-
ber harta itu bertambah. Salah satu-
nya adalah jasa. 

Jasa ini menjadi sektor yang luar biasa perkem-
bangannya dan rata-rata penghasilan kita sekarang 
adalah hasil dari jasa. Baik itu menjadi seorang guru, 
tentara, pegawai BUMN, atau pun pegawai swasta. 

Para ulama berijtihad terkait hal tersebut karena 

pada hakikatnya itu termasuk firman 
Allah dalam surah Al-Baqarah [2] ayat 
267, “Hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu...”

Menghitung Zakat Penghasilan
Seseorang diperintahkan untuk me-

ngeluarkan zakat dari yang terbaik yang 
kita usahakan ketika penghasilannya 
sudah mencapai nisab. Pada zaman 
sekarang nisab setara dengan emas 85 

gram maka dizakati 2,5% nya.
Namun ada yang menarik, fatwa MUI yang terbaru 

terkait dengan zakat tijarah yaitu menghitung dengan 
tahun masehi itu zakatnya 2,577. Ada pertambahan 
sekitar 0,077 karena perbedaan jumlah hari antara 
masehi dan hijriah. 

Oleh:
H. Ali Nurdin Anwar Lc, M. E. I 

Dewan Syariah DT Peduli

Menyoal Zakat Penghasilan 
dan Zakat Tabungan 
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Misalkan penghasilan seseorang setelah diku-
rangi oleh kebutuhan sehari-harinya dalam satu 
tahun ke akumulasi senilai nisab 85 gram emas. 
Artinya, jika asumsi emas sekarang 1 juta berarti 
nisabnya 85 juta. Berarti kalau 85 juta penghasil-
an seseorang per bulan itu harus lebih dari 4 juta. 
Berarti dia akan kena zakat jika penghasilan per 
bulannya sekitar 12 juta kalau menghitung haul 
kifayahnya berdasarkan UMK.

Zakat penghasilan boleh dicicil. Berarti bisa dititip-
kan terlebih dahulu ke suatu lembaga, nanti ketika 
akhir tahun tetap harus ada penyesuaian lagi apakah 
memang yang dikeluarkan sudah bisa memenuhi 
kewajibannya atau belum.

Ada pun ketika ingin berzakat lebih dari ketentuan 
tidak akan jadi masalah. Misalkan harusnya bayar 3 
juta tapi menitipkan di lembaga sudah 3,25 insya 
Allah itu akan menjadi amal kebaikan. Sebab, dulu 
para sahabat ada yang membayar zakat dengan unta 
besar padahal kewajibannya adalah unta berusia 3 
sampai 4 tahun, tapi dibayar dengan unta berusia 5 
sampai 6 tahun.                                                          

Menyegerakan pembayaran zakat pun diperbo-
lehkan jika memang diketahui bahwa penghasilan 
1 tahunnya bakal mencapai nisab. Akan tetapi, jika 

penghasilannya belum jelas, kadang 5 juta kemu-
dian 6 juta, bisa dikeluarkan nanti saja pada akhir 
tahun. Berbeda dengan pegawai BUMN dan pegawai 
swasta yang memang gajinya sudah jelas dan tidak 
pernah turun.  

Tentang Zakat Tabungan
Zakat tabungan atau simpanan deposito ada ke-

wajiban zakat di situ jika yang kita tabungkan atau 
yang disimpan sudah sampai nisab pada awal tahun 
atau awal haul dan pada akhir haul masih sama atau 
di atas nisab. Nisabnya sama yaitu 85 gram emas.

Jika tabungan itu disimpan di bank syariah, maka 
berarti kewajiban zakatnya adalah saldo terakhir dan 
bagi hasil jika ada bagi hasilnya. Sedangkan, jika di-
simpan di bank konvensional maka hanya dihitung 
dari simpanannya saja. 

Jadi, kalau simpanannya ada 100 juta berarti 100 
juta walaupun ada bunga misalkan 5-6%. Misalkan 
6 juta, 106 juta di saldo akhirnya tapi yang 6 juta 
dari bunga. Nah, itu tidak boleh dihitung sebagai 
objek wajib zakat dan tidak boleh juga bunganya 
itu digunakan untuk membayar zakat. Sebab, Allah 
Mahabaik dan tidak akan menerima sesuatu kecuali 
yang baik dan halal.
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SEBANYAK enam ratus truk bantuan kemanu-
siaan telah berhasil memasuki Gaza melalui 
gerbang Rafah, Mesir. Kabar tersebut diung-

kapkan Perwakilan ERC (Egyptian Red Crescent) dr. 
Marwan, dalam rapat bersama BAZNAS dan KBRI 
Kairo, pada Kamis (9/11/2023) malam. 

“Gudang-gudang bantuan di Mesir saat ini sudah 
tidak penuh oleh barang karena penyaluran ke Gaza 
sudah lancar,” ujar Marwan. 

Melansir dari Baznas.go.id, di antara enam ratus 
truk bantuan yang berhasil masuk ke Gaza, terdapat 
bantuan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), mitra, 
dan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZ). 

BAZNAS menerima informasi dari KBRI Kairo bahwa 
Duta Besar Indonesia untuk Mesir, Lutfi Rauf, juga 
menyaksikan bantuan dari BAZNAS telah masuk 
ke Gaza. ”Alhamdulillah, bantuan tahap pertama 
yang kami kirim ini lancar, dan tidak mendapat 
hambatan-hambatan. Semoga pengiriman bantuan 
untuk selanjutnya pun dapat berjalan dengan lancar,” 
ujar Kiai Noor.  

Sebelumnya, Presiden RI Joko Widodo melepas 
bantuan kemanusiaan pada Sabtu (4/11/2023) di 
Pangkalan TNI AU Halim Perdana Kusuma, Jakarta 
Timur. Bantuan akhirnya tiba di Mesir pada Senin 
(6/11/2023) dan sempat tertahan lantaran harus di-
periksa terlebih dahulu dan mendapat izin dari Israel. 

Sebanyak 51,5 ton bantuan kemanusiaan tersebut 
merupakan gabungan bantuan dari BAZNAS, Palang 
Merah Indonesia (PMI), dan Humanitarian Forum 
Indonesia (HFI). Bantuan yang dikirim pun beragam, 
mulai dari makanan ringan, perlengkapan tidur, ma-
kanan berat, perlengkapan kebersihan, obat-obatan, 
makanan siap santap, dan yang lainnya.  

Bantuan DT Peduli
Pada pengiriman kali ini, Daarut Tauhiid (DT) 

Peduli berkesempatan mengirimkan paket makan-
an siap santap. Ada pun bantuan lainnya akan terus 
didistribusikan melalui mitra-mitra tepercaya baik di 
Palestina maupun Yordania. 

Sebanyak 1.158 paket makanan siap santap 

Alhamdulillah! Bantuan 
Kemanusiaan DT Peduli telah 

Sampai di Jalur Gaza

Jejak ProgramJejak Program
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disalurkan di Aldarag, Gaza City. Paket makanan 
berupa nasi dan ayam panggang ini dibagikan 
langsung kepada 1.158 penerima manfaat pada 
Sabtu (11/11/2023). 

“Alhamdulillah, kemarin kita baru distribusi bantu-
an amanah dari donatur DT Peduli. Jadi, (meskipun) 
Bang Onim di Indonesia, tim Bang Onim di Gaza tetap 
beraktivitas seperti biasa (menyalurkan bantuan),” 
kata Mitra DT Peduli di Palestina, Abdillah Onim saat 
mengisi Kajian Tauhid di Masjid Istiqlal, Jakarta, Ahad 
(12/11/2023). 

Onim juga tak lupa mengajak masyarakat Indonesia 
untuk terus mendoakan dan memberikan dukungan 
terbaik untuk rakyat Palestina. “Amanah melalui DT 
Peduli ini saya serahkan langsung dan kemarin me-
lihat langsung yang menerima adalah anak-anak, 
warga sipil, lansia, para perempuan, dan para pasien. 
Merekalah yang menerima bantuan dari teman-teman 
yang diamanahkan melalui DT Peduli,” kata Onim.

Krisis Kemanusiaan di Palestina
Direktur Projek Strategis DT Peduli Muhammad 

Ihsan, mengatakan, selain menyalurkan bantuan 
melalui mitra-mitra lokal di Gaza, DT Peduli juga be-
kerja sama dengan pemerintah melalui Kementerian 
Luar Negeri, BAZNAS, dan asosiasi lainnya seperti HFI, 
SEAHUM (South East Asia Humanitarian Committee), 

dan FOZ (Forum Zakat). 
Ihsan menjelaskan, langkah ini dilakukan karena 

untuk mengatasi krisis kemanusiaan di Palestina 
dibutuhkan waktu yang lama. Maka, diperlukan 
langkah-langkah strategis yang cukup panjang, dari 
mulai program respon darurat, respon jangka mene-
ngah, dan jangka panjang.  

“Dan kita sudah memiliki program Baitul Quran 
(ada masjid Daarut Tauhid Indonesia di Gaza-red), 
pabrik air yang direncanakan akan diresmikan akhir 
tahun ini, dan mobil ambulans yang masih beroperasi 
untuk membantu mengevakuasi korban perang. Dan 
bantuan yang sudah sampai ke Gaza saat ini adalah 
bantuan melalui mekanisme kerja sama dengan pe-
merintah,” ujarnya. 

DT Peduli juga, lanjut Ihsan, tidak hanya fokus 
pada program darurat, tetapi juga program jangka 
menengah dan jangka panjang. Ihsan menjelaskan, 
banyaknya fasilitas umum terutama rumah sakit, 
sekolah, dan masjid yang hancur, mendorong DT 
Peduli untuk mengatur dan menyiapkan strategi 
dalam penyaluran programnya.  

“Program darurat yang saat ini dilakukan sebagai 
upaya respon kemanusiaan, harus diimbangi dengan 
persiapan program jangka panjang berupa program 
recovery yang pastinya juga membutuhkan dukung-
an kita semua,” pungkas Ihsan. (Astri Rahmayanti)



Inspirasi Wakaf

Tasyakur dan Peletakan Batu 
Pertama Gedung Pemberdayaan DT 

Peduli Cirebon 

DAARUT Tauhiid (DT) Peduli Cirebon bersama 
Wakaf DT menggelar acara tasyakur dan pele-
takan batu pertama Gedung Pemberdayaan 

DT Peduli Cirebon. Bertempat di Jalan Perjuangan, 
Karyamulya, Kesambi, Kota Cirebon, pada Sabtu 
(28/10) yang merupakan lahan wakaf. 

Kegiatan dihadiri oleh muwakif H.Ridwan dan Hj. 
Kensusi, perwakilan nadzir Yunus Zainudin, Ketua 
Yayasan DT Peduli H. Muhammad Iskandar, Kabag 
Kesra Kecamatan Kesambi H. Rokila, dan Ketua RW 
014 Kelurahan Karya Mulya Jugerman. 

Dilaksanakan pagi menjelang siang, kegiatan 
berlangsung khidmat. Dimulai dengan pembaca-
an ayat suci Al-Quran oleh binaan Hafidz Unggul, 
sambutan-sambutan dari para pimpinan lembaga, 
muwakif dan pemerintah setempat.

Kegiatan dilanjutkan dengan penampilan nadhom 
aqidatul awwam oleh binaan Hafidz Unggul. Kemu-
dian perwakilan dari pimpinan lembaga dan para 
donatur yang hadir diberi kesempatan  menyerahkan 
santunan kepada binaan Hafidz Unggul. Kegiatan 
diakhiri dengan peletakan batu pertama oleh mu-
wakif H. Ridwan yang dilanjutkan dengan para tokoh 

masyarakat, dan para pimpinan Lembaga DT.  
Dalam sambutannya, H. Ridwan menyampaikan 

rasa bahagia bisa berwakaf melalui DT Peduli dan 
memulai membangun Gedung Pemberdayaan DT 
Peduli Cirebon. Ia teringat dua tahun lalu, bersama istri 
mendapatkan hidayah dari Allah untuk mewakafkan 
tanah seluas 205 m2. 

“Ini adalah momen yang sangat membahagiakan 
bagi saya dan ibu Hj. Kensusi (istri H. Ridwan-red). 
Tepat dua tahun lalu, saya dan istri mendapatkan 
hidayah untuk mewakafkan tanah ini. Saya sadar 
bahwa dengan mewakafkan harta maka Allah akan 
balas dengan ganjaran yang berlipat,” ujarnya. 

Senada dengan muwakif, H. Muhammad Iskandar 
juga menyampaikan bahwa dengan mewakafkan 
harta di jalan Allah akan mendapatkan pahala yang 
berlipat di akhirat kelak.

“Melalui pembangunan gedung ini, insya Allah 
akan terus mengalir pahala bagi muwakif dan siapa 
pun yang terlibat. Karena di dalamnya nanti akan 
digaungkan hafalan Quran dan program-program 
ekonomi untuk kemashlatan umat,” pungkasnya. 
(Ainun/Astri)
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Kata Mereka tentang 
Masjid Daarut Tauhiid Batam

“Antusias jemaah atau para donatur yang mewakafkan sebagian 
hartanya untuk pembangunan masjid ini sangat luar biasa. 

Alhamdulillah walau secara kondisi masjid belum sepenuhnya 
rampung, tapi sudah bisa digunakan para siswa SMP/SMA 

DTBS dan santri Baitul Quran. Insya Allah di tahun 2024, 
pembangunan masjid ini akan selesai.” 

Deny
Manager Fundraising DT Peduli Batam

“Masjid Daarut Tauhiid Batam saat ini bisa digunakan 
untuk berjemaah. Alhamdulillah sudah nyaman untuk 

salat walau ada beberapa hal yang belum maksimal. Con-
tohnya kualitas speaker yang belum optimal dan penye-

juk udara yang masih menggunakan kipas angin.”

 Anang Saputro
Manager Operasional DT Peduli Batam

“Alhamdulillah masjid sudah bisa digunakan untuk 
salat berjemaah dan kegiatan lainnya seperti kajian. 

Masjid ini juga punya spot pemandangan yang masya 
Allah indah untuk dipandang. Semoga ke depannya 

Masjid Daarut Tauhiid Batam mempunyai fasilitas yang 
lebih nyaman sehingga para jemaah dari dalam mau-

pun luar Batam lebih betah saat berada di masjid.” 

Maulida Syifa Fauziah
Musyrifah Baitul Quran DT Peduli Batam

“Alhamdulillah Masjid Daarut Tauhiid Batam sudah 
berfungsi dan digunakan untuk kegiatan ibadah salat 
lima waktu dan aktivitas kajian santri, termasuk kajian 

kitab dan beberapa aktivitas lainnya. Mudah-mudahan 
menjadi amal jariyah bagi para donatur.” 

Agus Setiawan
Kepala Pengasuhan SMP DTBS Batam
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WAKAF merupakan bentuk filantropi terbe-
sar umat Islam. Konsep ditahan pokoknya 
dan disedekahkan hasilnya menjadikan 

keberadaan wakaf begitu penting pada roda ke-
hidupan masyarakat.

Bila aset wakaf adalah promotor program-program 
sosial, maka hasil aset wakaf tersebut adalah bahan 
bakarnya. Untuk menghasilkan bahan bakar, diper-
lukan mesin penggerak sosial yakni wakaf produktif.

Wakaf produktif merupakan upaya memproduk-
tifkan aset wakaf agar dapat menebar manfaat berke-
lanjutan bagi umat melalui program-program sosial. 
Jika diproduktifkan, aset wakaf dapat mendulang 
potensi besar dan mampu menjadi penunjang ke-
sejahteraan ekonomi masyarakat luas.

Wakaf Daarut Tauhiid (DT) telah mempraktikkannya. 
Melalui program Wakaf Produktif, Lembaga Wakaf 
DT mampu menebarkan manfaat kepada ribuan 
mauquf’alaih (penerima manfaat wakaf ).

Salah satu upaya pengembangan wakaf produktif 
yakni dengan dibangunnya Gedung Wakaf Produktif. 
Gedung tersebut terinisiasi dari besarnya peluang aset 
wakaf dalam menunjang kesejahteraan masyarakat.

Progres Gedung Wakaf Produktif
Gedung Wakaf Produktif Daarut Tauhiid dibangun 

sejak Maret 2023 dan ditargetkan rampung pada ak-
hir November 2023. Pekan awal November, progres 
pembangunan Gedung Wakaf Produktif mencapai 
98%. Tim pembangunan sedang melangsungkan 
pengerjaan finishing arsitektur dan elektrikal.

Gedung Wakaf Produktif Daarut Tauhiid berdiri di 
atas tanah wakaf seluas 234 m2. Tanah wakaf tersebut 

telah disulap menjadi gedung kokoh berlantai em-
pat yang diproduktifkan. Lantai dasar pada gedung 
berfungsi sebagai lahan parkir, lantai satu sebagai 
area foodcourt, lantai dua sebagai ruang kantor, 
sementara lantai tiga dan empat sebagai kost atau 
penginapan khusus putri.

Solusi Masalah Umat
Gedung Wakaf Produktif juga terinisiasi dari bebera-

pa permasalahan masyarakat sekitar DT. Permasalahan 
itu di antaranya: terbatasnya lahan parkir, minimnya 
lapak untuk berniaga, serta melonjaknya kebutuhan 
hunian sementara.

Hadirnya Gedung Wakaf Daarut Tauhiid menjadi 
jawaban atas permasalahan-permasalahan tersebut. 
Gedung berlantai empat ini memiliki area parkir yang 
luas di lantai dasarnya. Menjawab permasalahan 
masyarakat akan terbatasnya lahan parkir di area 
Gegerkalong Girang.

Sementara itu, area foodcourt mampu menampung 
sebanyak 11 tenant pada lantai satu dan diharapkan 
menjadi solusi bagi para UMKM yang belum memiliki 
lapak untuk berniaga. Sedangkan pada lantai dua 
gedung Wakaf Produktif, tersedia ruang kantor untuk 
memenuhi kebutuhan ruang kerja bagi lembaga DT.

Pada tingkat teratas yakni lantai tiga dan empat, 
dibangun kost atau penginapan khusus putri. Dipe-
runtukkan bagi masyarakat yang membutuhkan 
hunian sementara maupun bulanan. 

Diharapkan, Gedung Wakaf Produktif Daarut Tauhiid 
menjadi gedung rahmatan lil’alamiin yang memberi 
manfaat berkelanjutan dan menjawab permasalahan 
umat. (Noviana)

Wakaf Produktif, Mesin Penggerak 
Program Sosial Umat
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GALERI

	DT Peduli Banten

	DT Peduli Serang

	DT Peduli Bogor

	DT Peduli  Malang

	DT Peduli Banten

	DT Peduli Sukabumi

	DT Peduli Bogor

	DT Peduli Malang

	DT Peduli Serang

	DT Peduli  Sukabumi

Distribusi air bersih sebanyak 15.000 liter di Banten 
Selatan bersinergi dengan SMK Ki Hajar Dewantoro, 
Ahad (29/10).

Bantuan sumur bor dan MCK di Masjid At-Taawun Patia 
Pandeglang bekerja sama dengan Arfa Corp, Senin 
(23/10).

Penyerahan donasi Palestina sebesar Rp.105. 802.000 
dari Lembaga Dakwah Strategis Bogor, Ahad (29/10). 

Program Jumat Berkah berbagi sayuran bagi 180 
penerima manfaat, Jumat (20/10). 

Proses pembuatan paket mabeler bekerja sama 
dengan PT Tez Cavital and Finance untuk sekolah 
di pelosok Banten, Ahad (29/10).

Jumat (20/10), aksi Sukabumi Peduli Palestina 
berlangsung di Lapang Merdeka Kota Sukabumi.

Jumat (3/11), pembagian 400 nasi kotak di Pondok Pesantren Al Mustaqimiyyah dalam program Jumat 
Berkah.

Bersama Pegadaian Syariah pada Jumat (27/10) menyalurkan perlengkapan ibadah kepada 32 anak yatim 
di Dusun Landungsari, Malang.

Ahad (22/10), serah terima bantuan rumah layak huni 
bersinergi dengan Arfa Corp. 

Sabtu (28/10), kunjungan tim Program Pusat DT 
Peduli ke Baitul Quran DT Peduli Sukabumi di Jalan 
Cobra Subang Jaya, Kota Sukabumi.
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	DT Peduli Jawa Timur

	DT Peduli Jambi

	DT Peduli Batam

	DT Peduli  Kalimantan Selatan

	DT Peduli Jawa Timur

	DT Peduli Solo

	DT Peduli Solo

	DT Peduli Kalimantan Selatan

	DT Peduli Jambi

	DT Peduli Batam

Pelatihan pemberdayaan ternak sapi dalam program 
Kemaslahatan BPKH di Kadur, Pamekasan, Rabu 
(25/10).

Senin (9/10), penyaluran bantuan tahap pertama berupa 
empat belas sak semen untuk pembangunan masjid di 
Desa Kebun IX, Kabupaten Muaro Jambi. 

Bersama LAZ dan komunitas di Batam yang 
tergabung dalam Aliansi Batam Peduli Palestina 
menggelar Aksi Bela Palestina pada Jumat (27/10).

Bersama Sekolah MI & MTS Al-Hamid Banjarmasin 
mengadakan kegiatan dongeng islami, kajian 
motivasi, dan galang dana untuk Palestina, Jumat 
(20/10).

Khitan gratis untuk Nur dan Sholeh dari keluarga 
pra sejahtera di Sidoarjo, Sabtu (28/10).

Silaturahim guru ngaji se-Desa Purworejo di Desa 
Purworejo, Kelurahan Gemolong, Kecamatan Sragen, 
Ahad (29/10).

Bekerja sama dengan DSKS Solo mengadakan wisata religi ke Bandung, Kamis-Jumat (26-27/10).

Jumat (27/10), dongeng islami dan galang dana untuk Palestina bersinergi dengan Sekolah MDIM 
Kindaung Banjarmasin.

Aksi Bela Palestina dengan melaksanakan kegiatan 
musikal sekaligus berdonasi bersama anggota FOZ 
Jambi, Ahad (5/11).

Senin (23/10), penyaluran bantuan pembangunan 
Musala Istiqomah Air Buluh yang terletak di pulau 
terpencil di Batam. 
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GALERI

	DT Peduli Cianjur

	DT Peduli  Riau 

	DT Peduli Sumatera Utara

	DT Peduli  Jawa Tengah

	DT Peduli Cianjur

	DT Peduli Bekasi

	DT Peduli Sumatera Utara

	DT Peduli Jawa Tengah

	DT Peduli  Riau

	DT Peduli Bekasi

	DT Peduli  Priangan Timur

Kamis (12/10), bersama LAZ Amanah Astra 
meresmikan 2 unit masjid dalam program Bangun 
100 Masjid Pasca Gempa Bumi Cianjur.

Selasa (17/10), bersama Madrasah Aliyah Nurul Hidayah 
dan Persatuan Pemuda Hangtuah melaksanakan aksi 
galang dana Unggulkan Bela Palestina di Pasar Rabu. 

Jumat (20/10), menggelar kegiatan galang dana 
untuk masyarakat Palestina. 

Jumat (20/10), distribusi bantuan air bersih tanggap 
bencana kekeringan Jawa Tengah di 10 titik di Desa 
Kalimati, Kecamatan Juwangi, Boyolali.

Kegiatan Nraktir Belanja bersama 83 sahabat yatim 
dan dhuafa di Toserba Selamat Cipanas, Cianjur, Selasa 
(10/10).

Sabtu (7/10), bersama SD Insan Muttaqin melakukan 
penggalangan dana untuk Palestina.

Bersama ratusan massa dari Kota Pematangsiantar dan Kabupaten Simalungun melakukan aksi solidaritas 
untuk Palestina, Ahad (22/10).

Bersama Majelis Taklim Telkom Group (MTTG) 
Regional Jateng & DIY dalam kegiatan Telkom 
Berdzikir pada Senin (30/10).

Bersama PT Pegadain Cabang Syariah Subrantas 
menyalurkan paket sembako dhuafa di Mesjid Al-
Muhsinin dalam rangka memperingati maulid Nabi 
Muhammad, Jumat (6/10). 

Penyaluran 8.000 liter air di Cikarang Hilir yang 
mengalami kekeringan pada Jumat (20/10).

Workshop Kewirausahaan & Pameran Produk 
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan bersama Prodi 
Ekonomi Syariah Univ. Siliwangi yang dikuti anggota 
binaan KOPMU, Ahad (22/10).



	DT Peduli  Priangan Timur

	DT Peduli Lubuklinggau

	DT Peduli Jawa Barat

	DT Peduli  Garut

	DT Peduli  Sumatera Selatan

	DT Peduli Sumatera Barat

	DT Peduli Jawa Barat

	DT Peduli Lubuklinggau

	DT Peduli Sumatera Barat

Selasa (31/10), kunjungan dari Yayasan Bakti Tunas 
Husada (BTH) dan donasi untuk Palestina sebesar 
Rp.15.000.000.

Kamis (26/10), menyalurkan bantuan tahap kedua 
kepada Bunga (penderita tumor di luar rahim) yang 
saat ini dalam kondisi pemulihan pascaoperasi.

Selasa (07/11), pembuatan sumur bor untuk warga Desa 
Padaulun, Kecamatan Majalaya, hasil sinergi dengan PT 
Pos Indonesia.

Selasa (31/10), distribusikan bantuan untuk Abah 
Ismail (65)  yang mengalami musibah ketika sedang 
berjualan siomai.

Selasa (17/10), bersama Yayasan NEI DT melakukan 
silaturahmi dan assessment ke sekolah-sekolah di 
Desa Bentayan, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten 
Banyuasin. 

Aksi Peduli Palestina di GOR H. Agus Salim, Padang 
dengan membagikan bendera Palestina pada 
kegiatan car free day, Ahad (29/10). 

Penyaluran bantuan air bersih untuk warga di Kampung Sayang, Pameungpeuk, Kabupaten Bandung 
bersinergi dengan Koordinator Donatur Bandung Selatan, Selasa (31/10).

Bersama TK Azzahra menggelar kegiatan galang dana 
untuk Palestina dan diisi dengan dongeng islami, 
Kamis (26/10).

Selasa (10/10), peletakan batu pertama Gedung 
Pemberdayaan & Baitul Quran DT Peduli Sumatera 
Barat.

	DT Peduli Garut 	DT Peduli  Cirebon
Pembangunan Musala Darul Falah di Kampung 
Parabon, Karangpawitan, Garut pada Senin (23/10).

Bersama Wakaf Daarut Tauhiid menggelar acara 
tasyakur dan peletakan batu pertama Gedung 
Pemberdayaan DT Peduli Cirebon pada Sabtu 
(28/10).
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GALERI

	DT Peduli Cirebon

	DT Peduli Lampung

	DT Peduli Jakarta

	DT Peduli  Yogyakarta

	DT Peduli Lampung

	DT Peduli Metro

	DT Peduli Kuningan

	DT Peduli Jakarta

	DT Peduli Metro

	DT Peduli Kuningan

Jumat (27/10), safari dakwah dan dongeng bersama 
SD IT-SMP IT Al-Falah dalam rangka Aksi Bela Palestina,    

Penyaluran donasi 8.000 air bersih untuk warga 
yang kekeringan di Kelurahan Way Laga, Kecamatan 
Sukabumi, Jumat (13/10).

Selasa (31/10), penandatangaan MoU dan 
penyerahan bantuan program Beasiswa Mahasiswa 
kepada Ghina untuk operasional kuliah di STID Al-
Hikmah Jakarta.

Senin (16/10), peresmian infrastruktur air bersih oleh 
Bupati Gunung Kidul H. Sunaryanta di Dusun Gabug 
dan Nglumbung, hasil sinergi dengan PT Telkom 
Indonesia.

Rabu (11/10), program Warung Sedekah bagi yang 
membutuhkan di Kantor DT Peduli Lampung. 

Bantuan sumur bor untuk Musala Ar-Rasyid di Metro 
Selatan, Selasa (31/10).

Bersama Forum Masyarakat Peduli Kemanusiaan 
gelar Aksi Doa Bersama untuk Palestina di halaman 
Masjid Agung Syiarul Islam Kabupaten Kuningan, 
Ahad (5/11). 

Selasa (24/10), launching program Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) hasil sinergi dengan PT Infiniti dan 
Pemuda Karang Taruna Jakarta Timur.

Penyaluran program Jumat Berbagi untuk keluarga 
prasejahtera dan santri penghafal Al-Quran di Kota 
Metro, Jumat (20/10).

Penyerahan bantuan biaya persalinan untuk Sintawati, 
warga Desa Pamulihan, Kecamatan Cipicung, 
Kabupaten Kuningan di RS Wijaya, Senin (16/10).

	DT Peduli Yogyakarta
Kamis (5/10), peletakan batu pertama pembangunan Musala Dusun Puser Banjararum, hasil sinergi 
dengan PT Ukhuwah Berkah Semesta (Ayam Geprek Sa’i dan Hajj Chicken).  
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Hidup Bugar

Oleh: Dr. Tauhid Nur Azhar, M.Kes
Akademisi, Peneliti, Penulis Buku, Trainer
Konsultan dan Pendiri Fakultas 
Kedokteran UNISBA

“AMBILLAH zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
menyucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) keten-
teraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah [9]: 103)

Tahukah bahwa dari sudut pandang ilmu neurop-
sikologi, zakat adalah obat? 

Sebagaimana dalil Al-Quran dalam surah At-Taubah 
[9] ayat 103, zakat yang ditunaikan bisa menyucikan 
dan menghadirkan ketenangan jiwa. Zakat mampu 
membangun kesadaran dan mengembalikan fungsi 
default mode network yang diperankan oleh korteks 
singulata posterior, prekuneus, area medial prefrontal, 
dan korteks parietal inferior di otak (Broyd et.al., 2009).

Salah satu kesadaran yang lahir karena mekanisme 
zakat adalah kesadaran akan hakikat kepemilikan dan 
hubungannya dengan kemampuan untuk melepas-
kan dan mengikhlaskan. 

Jika kita sadar akan konsep kepemilikan yang ber-

sifat semu, kita akan menemukan rasa lapang dan 
damai saat telah menunaikan apa yang telah Allah 
tetapkan sebagai pengingat bagi kita semua. 

Pada gilirannya, hal ini membuat kita mampu me-
ngelola pusaran energi yang berkisar di seputaran 
hasrat dan syahwat, yang bermuara pada kanal nafs 
yang didominasi tuntutan keinginan yang melampaui 
batas kewajaran. 

Dampak Hilangnya Kendali Diri
Apa yang terjadi jika kita tidak dapat mengawal 

dorongan hasrat untuk terus menyerap nikmat tanpa 
menyadari akan kepatutan dan berbagai konsekuensi 
yang menyertainya? 
1.	Kita bisa terjerumus dalam perangkap maksiat dan 

kufur nikmat yang berakibat munculnya aneka 
kemudaratan. 

2.	Efek lanjutannya adalah mental kita akan terganggu 
karena adanya desakan yang bersifat simultan pada 
sistem rekognisi dan reward serta apresiasi berba-

Zakat adalah Obat
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sis sensor inderawi. Yang mana, kondisi ini bisa 
melahirkan gangguan kejiwaan seperti depresi. 

3.	Proses pembentukan pola perilaku kita akan didom-
inasi oleh perspektif yang berorientasi egosentrik. 
Kita dapat tumbuh dan berkembang menjadi pri-
badi yang nirempati dan egois. 

4.	Kita akan mengalami pendangkalan kepedulian 
sosial yang mengakibatkan munculnya budaya me-
ngedepankan kenikmatan dan kesenangan pribadi 
yang bersifat instan, di atas banyaknya kepentingan 
dan skala prioritas yang semestinya menjadi acuan 
dalam proses pengambilan keputusan.

Teori-teori Psikologi
Sesungguhnya, perilaku manusia terbentuk melalui 

berbagai proses dan dipengaruhi oleh berbagai teori 
yang berangkat dari pengamatan mendalam oleh 
beberapa peneliti psikologi, semisal teori pembela-
jaran yang digagas oleh Ivan Pavlop dan BF Skinner 
dengan teori Operant-nya.

Ada juga Teori Pengembangan Kognitif dari Jean 
Piaget dan Teori Pembelajaran Sosial dari Albert Bandu-
ra. Belum lagi ada yang namanya teori Motivasi (Teori 
Hierarki Kebutuhan) dari Abraham Maslow. Juga ada 
Teori Psikoanalisis yang dicetuskan oleh Sigmund Freud.

Tidak ketinggalan pula Teori Ekologi dari Urie 
Bronfenbrenner yang menekankan peran lingkung-
an sosial dan konteks dalam membentuk perilaku 
manusia.

Gabungan dari berbagai teori tersebut, secara 
umum akan menghasilkan kesimpulan bahwa yang 
namanya perilaku manusia bersifat kompleks karena 
dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik, sosial, kognitif, 
dan emosional. 

Manfaat Zakat
Lalu, bagaimana hubungannya dengan zakat? 

Sesungguhnya, zakat sebagai instrumen langit ber-
sama salat dan doa, Allah karuniakan kepada kita 
untuk mengonstruksi ketenangan dan kesejahtera-
an batin. Hal ini akan sangat berperan dalam proses 
pembentukan perilaku. 

Dengan mengesankan keutamaan zakat kita akan 
mendapatkan sejumlah manfaat, antara lain:
1.	Meningkatnya kesadaran akan esensi kehadiran 

kita di dunia yang serba sementara ini. 
2.	Perintah zakat dan sedekah lainnya, beserta pahala 

bagi yang menunaikannya akan dapat mempenga-
ruhi kepedulian kita pada sesama. 

3.	Dengan berzakat dan tidak meninggalkan salat 
serta menjaga kewajiban seorang muslim lainnya. 
Kita dapat berharap akan meraih kondisi kesehatan 
mental yang prima. Tidak mudah putus asa, frustasi, 
dan depresi. 

4.	Dengan zakat pula, kita bisa berkembang men-
jadi seorang pribadi ahli syukur, ahli sabar, dan 
ikhlas dalam menjalani berbagai dinamika dalam 
kehidupan. 
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Hikayat

Oleh: Ust. Edu
Penulis, Trainer dan Konsultan
Kontak Interaktif: SMS/WA  0812-2245-1734

“Hai Yahya, ambilah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami 
berikan kepadanya hikmah selagi ia masih anak-anak, dan rasa belas kasihan 
yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari dosa). Dan ia adalah seorang 
yang bertakwa, dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah 
ia orang yang sombong dan durhaka. Kesejahteraan atas dirinya pada hari 
ia diiahirkan, dan pada hari itu ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan 
kembali.” (QS. Maryam [19]: 12-15)

Nabi Yahya (Bagian 2):
Konspirasi Penguasa 
dan Sebab di Baliknya

NABI Yahya mendedikasikan hidupnya me-
mahami dan menguasai firman Allah SWT 
(Al-Kitab) yang diturunkan kepada nabi sebe-

lumnya. Atas kesungguhannya itu, Allah memberikan 
karunia (kitab dan hikmah) selagi ia masih remaja. 

Pemahaman mendalam atas kitab disertai kese-
riusannya menganalisa dinamika hidup, membawa 
Nabi Yahya kepada kedudukan mulia yaitu menjadi 
pemutus perkara (hakim) masyarakat Bani Israil. 
Beliau menjadi rujukan semua permasalahan yang 
ada pada saat itu. 

Al-Kitab yang ‘dipegang’ Nabi Yahya menjadi re-
ferensi penting. Masyarakat merasakan ketenangan 
manakala hidupnya sesuai dengan Al-Kitab. Mas-
yarakat yang mulai terbuka jalan pikirannya senan-
tiasa disucikan oleh Nabi Yahya, dilengkapi dengan 
syariat mandi besar. Tempat yang biasa dipakai untuk 
mandi saat itu adalah Sungai Jordania.

Oleh karena sikap penyayangnya terhadap seluruh 
makhluk Allah SWT, Nabi Yahya menuai berbagai rasa 
sayang dari semua makhluk Allah tersebut. Tidak 
hanya manusia, melainkan juga beberapa binatang 
seperti singa dan serigala. Kedua binatang buas ini 
‘melemahkan’ dirinya di hadapan Nabi Yahya karena 
merasa terlindungi olehnya. Dengan demikian, se-
genap potensi yang ada pada makhluk Allah bisa 
secara sinergis berjalan beriringan melalui perlakuan 
dan jamuan Nabi Yahya.

Suatu hari, Nabi Yahya dihadapkan pada kasus be-
sar yang dilakukan oleh penguasanya. Dalam rangka 
menjaga kekuasaannya agar tidak berpindah kepada 
pihak lain, mereka memberlakukan hubungan per-
kawinan satu keluarga. Saat itu Raja memiliki keingin-
an untuk menikahi anak saudara (keponakannya) yang 
dilarang menurut syariat agama. Nabi Yahya melarang 
keras perkawinan itu dan tidak memberikan ruang 
untuk tawar menawar. Raja tidak diberikan pilihan lain 

kecuali menaati ketetapan Allah, karena jalan inilah 
merupakan satu-satunya jalan menyelamatkan dari 
murka Allah SWT. 

Raja sadar bahwa Nabi Yahya memiliki dukungan 
massa yang bersimpati dan beriman kepadanya. Oleh 
karenanya, ia tidak bersegera menentukan pilihan 
melainkan mencermati dengan berbagai pertimbang-
an. Selanjutnya, akankah fitrah iman mengalahkan 
keinginan hawa nafsu ataukah sebaliknya?

Mengetahui raja sedang galau dengan pendi-
riannya, perempuan pujaan (keponakan raja) men-
datanginya. Ia mencoba menumpahruahkan segenap 
perasaan, berusaha masuk ke alam bawah sadar sang 
Raja supaya tidak mengikuti nalar logikanya. Jamuan 
minuman memabukkan pun sengaja disuguhkan 
supaya Raja lebih mudah dikendalikan dalam keadaan 
mabuk tersebut.

Raja berusaha menolak dengan halus. Namun, 
‘rayuan maut’ perempuan pujaannya itu hadir terus 
‘membombardir’ emosi dan perasaan raja. Jiwa raja 
pun mulai dikendalikan untuk bersiap menentukan 
pilihannya. Ya, sebuah pilihan yang menggambarkan 
dominasi nafsu di atas nalar logika. 

Saat yang ditentukan tiba. Raja memanggil apara-
turnya. Lalu, ia memerintahkan mereka agar mencari 
Nabi Yahya. Atas titah perintah raja tersebut, para 
prajurit bersegera menyusun rencana. Mereka mem-
bagi tugas agar Nabi Yahya segera ditemukan. Raja 
menugaskan aparat agar melakukan eksekusi mati 
terhadapnya. Wallahu a’lam.
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Oleh: Prof. Dr. KH. Miftah Faridl
Dewan Syariah DT Peduli dan
Ketua Umum MUI Kota Bandung

 
Apakah dosa menikahi perempuan yang sedang 

mengandung. Setelah melahirkan, apakah kami 
wajib menikah ulang? Jika tidak, bagaimana hu-
kumnya, dosakah?

Jawaban:
Perempuan hamil dari pernikahan yang sah, maka 

masa iddahnya setelah ia melahirkan. Selama hamil 
ia masih diberi kesempatan untuk rujuk dengan 
suaminya. Perempuan hamil karena perbuatan zina, 
tidak ada nash khusus dalam Al-Quran bahwa yang 
berzina harus dihukum cambuk.

Oleh karena itu, ulama beda pendapat tentang pe-
rempuan hamil karena zina yang dinikahkan dengan 
laki-laki yang menzinahinya. Ada yang membolehkan, 
ada yang membolehkan tapi tidak boleh bergaul 
sebelum melahirkan, dan ada yang berpendapat 
tidak boleh nikah sebab sama dengan hamil karena 
menikah.

Jadi, yang paling selamat adalah menikah setelah 
perempuan tersebut melahirkan. Kalau tetap menikah 
pada waktu hamil, ulangi nikahnya setelah melahirkan 
dan selama hamil tidak melakukan hubungan badan.

Memakai Parfum 
Beralkohol untuk Salat

Seputar Islam

Pak kiai, apa hukum menjamak salat bagi pe-
ngantin?

Jawaban:
Salat Dzuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya bo-

leh dijamak apabila: 1) Safar/perjalanan jauh, 2) Sakit 
berat, 3) Kesibukan khusus yang tidak rutin dan tidak 
mungkin bisa ditinggalkan. Bagi pengantin atau pun 
selain pengantin sama saja.

Ojek online laki-laki membonceng perempuan 
bukan mahram, apakah itu boleh?

Jawaban:
Boleh kalau sudah darurat. Tidak ada yang muhrim 

dan tidak ada alternatif lain, serta terjaga dari fitnah.

Bagaimana cara wudu anggota badan yang 
diamputasi?

Jawaban:
Lakukan apa yang bisa dilakukan sesuai dengan 

peraturan. Untuk anggota wudu yang tidak bisa 
disiram oleh air, cukup dengan mengusapnya. An-
ggota badan yang sudah terpisah dari badan, tidak 
perlu dicuci sebagaimana dilakukan untuk anggota 
wudu yang lain.

Apakah boleh pak kiai, kita memakai parfum 
beralkohol untuk salat?

Jawaban:
Pakailah parfum yang tidak beralkohol. Kalau 

terlanjur memakai yang beralkohol, tunggu supaya 
kering dulu.

Cara orang bisu masuk Islam, bagaimana sya-
hadatnya?

Jawaban:
Baca syahadat bagi yang bisa baca. Bagi yang 

bisu, bisa dengan tulisan dan isyarat lain yang dapat 
dipahami. Bagi yang bersangkutan membaca dan 
menandatanganinya.
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Kolom a Deda

Oleh: Abdurrahman Yuri
Dewan Pembina Yayasan
Daarut Tauhiid

Ingin Bahagia? Jangan 
Mempersulit Diri

DARI Abu Bakr Ash-Shiddiq, beliau berkata ke-
pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
“Ajarkanlah aku suatu doa yang bisa aku pan-

jatkan saat salat!” Maka beliau pun berkata, “Bacalah: 
‘Allahumma innii zholamtu nafsii zhulman katsiiran wa 
laa yaghfirudz dzunuuba illaa anta faghfirlii maghfiratan 
min ‘indika warhamnii innaka antal ghofuurur rahiim’.” 

(Ya Allah, sungguh aku telah menzalimi diriku sendiri 
dengan kezaliman yang banyak, sedangkan tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Maka itu am-
punilah aku dengan suatu pengampunan dari sisi-Mu, dan 
rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang). (HR. Bukhari dan Muslim)

Salah satu yang perlu kita lakukan dalam hidup ini 
adalah memudahkan urusan agar suasana lebih gembira 
atau bahagia. Jangan mempersulit diri yang membuat 
suasana mencekam, cemas, dan galau. Banyak yang 
tidak sadar bahwa kebanyakan di antara kita sengsara 
karena pikiran sendiri. Suka dibawa tegang, diperumit, 
dan dibesar-besarkan. 

Bukankah capek hidup seperti itu?

Ciri Mempersulit Diri
1.	 Mudah tersinggung.
2.	 Mudah sakit hati.
3.	 Mudah hati terluka.
4.	 Pikiran negatif.
5.	 Prasangka buruk.
6.	 Khawatir, cemas, takut dengan masa depan.
7.	 Sedih dengan masa lalu.
8.	 Mendramatisir masalah.
9.	 Berbuat maksiat.
10.	Tidak semangat belajar.
11.	Hidup dari yang tidak halal.
12.	Malas, sibuk cari alasan.
13.	Tidak jujur.
14.	Pemarah, dendam kesumat.
15.	Menunda pekerjaan.
16.	Tidak disiplin, berantakan.
17.	Salah pembanding.
18.	Keluh kesah.

19.	Tidak suka tantangan (zona nyaman).
20.	Nganggur. 
21.	Hidup perfeksionis.
22.	Berharap kepada makhluk (manusia).
23.	Egois (ingin dihargai, diakui, dihormati).
24.	Hidup tidak terencana.
25.	Boros dan pelit.
26.	Sifat kaku, keras kepala.
27.	Tidak tahu yang prioritas.
28.	Terlalu banyak mikir kurang zikir.

Akibat Hidup Mempersulit Diri
1)	 Hidup capek, letih, lelah.
2)	 Stres, galau, cemas.
3)	 Hidup tidak maju/sulit sejahtera.
4)	 Silaturahmi menjadi buruk.
5)	 Jauh dari pertolongan Allah.
6)	 Kurang bersyukur.
7)	 Kesehatan menurun.

Tips Tidak Mempersulit Diri
a.	 Sempurnakan ibadah (agar Allah menolong).
b.	 Yakin setiap kejadian atas izin Allah.
c.	 Ingat takdir dan rida dengan ketetapan Allah.
d.	 Hindari kalimat “Jika seandainya tidak begini…”
e.	 Buat seribu satu alasan untuk berprasangka baik.
f.	 Belajar dan berlatih terus.
g.	 Permudah segala urusan, tidak mempersulitnya.
h.	 Sibuk menghargai orang lain.
i.	 Hidup terencana, semangat ikhtiar dan berserah 

diri kepada Allah.

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu berkata bahwa Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membaca doa:

“Allahumma inni a’udzu bika minal ‘ajzi, wal kasali, wal 
jubni, wal haromi, wal bukhl. Wa a’udzu bika min ‘adzabil 
qobri wa min fitnatil mahyaa wal mamaat.” 

(Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan, rasa 
malas, rasa takut, kejelekan di waktu tua, dan sifat kikir. Dan 
aku juga berlindung kepada-Mu dari siksa kubur serta ben-
cana kehidupan dan kematian). (HR. Bukhari dan Muslim)
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Oleh:

Betty Y. Sundari
Penulis dan Mompreneur

Teteh, kita kan tahu bahwa ghibah itu tidak diper-
bolehkan. Sedangkan di rumah saya mendengar 
mamah berghibah sama temannya. Lalu, bagai-
mana cara yang benar untuk menasihati orang 
yang lebih tua?

Jawaban:
Ghibah adalah salah satu perbuatan yang tidak terpuji 

dan dilarang dalam agama Islam. Ghibah diharamkan 
berdasarkan ijma’ dan termasuk dosa besar karena bisa 
mengakibatkan putusnya ukhuwah, rusaknya kasih 
sayang, timbulnya permusuhan, dan tersebarnya aib.

Bahkan dalam Al-Quran, Allah menyamakan orang 
yang melakukan ghibah dengan orang yang memakan 
daging saudaranya yang sudah mati. Allah berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu 
kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sesung-
guhnya Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 12)

Supaya tidak menyinggung perasaan ibu dan teman-
nya, alihkan pembicaraan atau perhatian mereka se-
hingga ghibahnya terhenti. Boleh pada saat suasana 
yang nyaman, mengingatkan tentang bahaya ghibah. 
Bisa langsung dengan bahasa yang santun atau tidak 
langsung dengan memberikan buku yang mengupas 
ghibah atau memperdengarkan kajian. Semua itu di-
lakukan sambil doa minta tolong kepada Allah agar ibu 
dimudahkan mendapat hidayah-Nya.

Saya pernah mendengar ketika sudah menikah 
lebih baik tinggal terpisah dengan orang tua. Lalu, 
bagaimana kalau posisinya ibu saya sendiri dan 
saya tidak tega untuk meninggalkannya seorang 
diri. Apa solusinya?

Jawaban:
Memang idealnya setelah menikah bisa hidup man-

diri dengan pasangan. Namun, ini tidak mutlak harus 
segera dilakukan. Semua situasional, tergantung pada 
kemampuan dan kondisi tiap keluarga.

Adakalanya masih harus bersama salah satu orang tua 
karena memang masih diperlukan dan belum mampu 
untuk mandiri, misalnya. Apalagi dengan kondisi orang 
tua yang memang butuh untuk ditemani. Tidak ada 
salahnya tinggal dengannya.

Semua itu perlu dikomunikasikan dengan bijak ber-
sama pasangan. Bila niatnya tulus karena Allah, insya 
Allah akan banyak hikmah yang didapat. Selain dapat 
belajar bagaimana memulai berumah tangga, mengatur 
rumah dan lainnya, juga mendapat pahala birrul walidain, 
berbakti pada orang tua. Wallahu ‘alam.

Saya ingin menikah sesuai syariat Islam tanpa 
ada pacaran terlebih dahulu. Tetapi, masih ada 
keraguan dalam hati saya. Benarkan menikah tidak 
harus cinta?

Jawaban:
Menikah sesuai syariat Islam bukan berarti tidak 

dilandasi dengan cinta. Justru dalam Islam, menikah 
itu harus berlandaskan kasih sayang, cinta yang hakiki, 
dan cinta karena Allah SWT.

Pacaran tidak menjamin terjalinnya cinta kasih sampai 
ke pernikahan. Selain tidak dibenarkan dalam Islam, 
pacaran pun bisa mendekatkan pada perbuatan yang 
tidak diridai-Nya. 

Tahapan taaruf menuju pernikahan, diharuskan pasang-
an saling mengenal. Tentu saja dengan tetap menjaga etika 
pergaulan yang dibolehkan. Tidak berkhalwat, menjaga 
diri dan hati masing-masing supaya tidak jatuh kepada 
perbuatan maksiat atau perbuatan yang tidak disukai Allah.

Setelah itu lakukanlah istikharah. Minta petunjuk 
Allah untuk menguatkan keputusan melanjutkan ke 
jenjang pernikahan. Bila pernikahan diniatkan untuk 
ibadah, insya Allah cinta kasih akan tumbuh dan ber-
kembang kemudian. Karena masing-masing pasangan 
akan menjaga karunia Allah ini untuk kebaikan di dunia 
dan akhirat kelak. Wallahu ‘alam.

Menikah Tanpa Cinta?

Curhat Keluarga
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Keuangan

* Saldo dana yang tersedia merupakan saldo konsolidasi kantor pusat, kantor perwakilan DT Peduli (Sumatra Utara, Riau, Kepulauan 
Riau, Sumatra Barat, Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, 
Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan) dan digunakan untuk membiayai program-program bulan berikutnya.

DAARUT TAUHIID PEDULI
LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA GABUNGAN
BULAN OKTOBER 2023 (UN AUDITED)	

SUMBER DANA
Penerimaan dana Zakat					    Rp 		  919.297.959,73   
Penerimaan dana Infaq Shadaqah 				   Rp 		  1.047.935.067,93 
Penerimaan dana Infaq Shadaqah Terikat 			   Rp 		  7.869.113.067,03 
Penerimaan dana Wakaf 				    Rp 		  198.477.363,58
Penerimaan dana Pengelola 				    Rp 		  2.370.068.490,87
Penerimaan dana YDS 					     Rp 		  2.369.368,48 

Jumlah Penerimaan Dana 					     Rp 		  12.407.261.317,62
PENGGUNAAN DANA

Dana Zakat
Penyaluran untuk Fakir Miskin 			   Rp		  1.066.157.285,00 
Penyaluran Zakat untuk Fisabilillah 			   Rp		  1.315.605.935,00 
Penyaluran Zakat untuk Ibnu Sabil 			   Rp		  3.352.145,00  
Penyaluran Gharim	  			   Rp		  756.500,00
Jumlah Dana Zakat 				    Rp		  2.385.871.865,00

Dana Infaq Shadaqah
Program Pendidikan 				    Rp		  31.187.448,00 
Program Kesehatan 				    Rp		  5.559.831,00
Program Ekonomi 				    Rp		  6.072.900,00 
Program Dakwah Sosial 				    Rp		  974.586.801,00 
Program Kemanusiaan 				    Rp		  28.571.628,00 
Penyaluran Lain-lain 				    Rp		  1.612.338,75 
Jumlah Dana Infaq Shodaqoh 			   Rp		  1.059.148.146,75 

Dana Infaq Shodaqoh Terikat
Program Dakwah Sosial 				    Rp		  597.101.158,00
Program  Fidyah 					     Rp		  1.380.000,00
Program Pendidikan 				    Rp		  147.896.529,00 
Program pemberdayaan ekonomi 			   Rp		  365.985.226,00
Program Kemanusiaan/ Bencana 			   Rp		  2.434.378.711,00 
Program Pasosman	  			   Rp		  153.206.670,00 
Program Aqiqah		   			   Rp		  12.000.000,00 
Penyaluran Infrastruktur 				    Rp		  1.488.880.050,00

Jumlah Dana Infaq Shodaqoh Terikat 			   Rp		  5.200.828.344,00 
Dana Wakaf 					   

Penyaluran Wakaf 				    Rp		  356.278.018,00
Jumlah Dana Wakaf 					     Rp		  356.278.018,00

Dana YDS 					   
Penyaluran Wakaf 				    Rp		  700.000,00

Jumlah Dana Wakaf 					     Rp		  700.000,00

Dana Pengelola
Operasional Kantor 				    Rp 		  1.385.887.648,61 

Jumlah Dana Pengelola 				    Rp		  1.385.887.648,61

Jumlah Penggunaan Dana 					     Rp		  10.388.214.022,36 
Surplus / Defisit 						      Rp	 2.019.047.295,26
Saldo Awal per  1 Oktober 2023 				    Rp	 24.271.969.067,58   
Saldo Akhir per  30  Oktober 2023				    Rp		  26.291.016.362,84  





Wahyu Nur Rahman, S.Ds 
(Kepala DT Peduli Kuningan) 
dengan Novita Sari, pada 
Kamis (28/9).

Manikah

M. Khairil Huda (Staf Retail 
Kencleng DT Peduli Batam) 
dengan Cut Nur Azizah, 
pada Jumat (13/10).

Manikah

Amira Hanania Shawa, 
putri keempat dari Han-
ifah Ramdayani (Santri 
Karya DT Peduli Priangan 
Timur) dan Angga Vebri-
ana, pada Kamis (2/11). 

Kelahiran

Satrio Pambudi (Staf Fund-
raising DT Peduli Jambi) de-
ngan Anggita Nurani, pada 
Jumat (6/10). 

Manikah

Yulianti, S.E, penerima beasiswa 
Mahasiswa Unggul DT Peduli 
Cianjur, lulus S1 Jurusan Ekonomi 
Syariah Fakultas Ekonomi Bisnis 
Islam Universitas Surya Kancana, 
pada Selasa (10/10).

Wisuda

Mailinda Zahrotun Nufus, 
S.Pd (Mentor Hafidz Unggul 
DT Peduli Cirebon), putri dari 
H. Nisin Qolyubi dan Imas 
Masruroh, lulus dari IAIN 
Syekh Nurjati Cirebon, pada 
Rabu (25/10).

Wisuda

Ishmatun Zakiyah, S. Pd (Men-
tor Hafidz Unggul DT Peduli 
Cirebon), putri dari Muhammad 
Qosim dan Siti Aminah, lulus 
dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 
pada Rabu (25/10).

Wisuda

Hana Silviana, S.Pd (Mentor Ha-
fidz Unggul DT Peduli Cirebon), 
putri dari Hamim Sulaiman dan 
Nurhasanah, lulus dari IAIN Sy-
ekh Nurjati Cirebon, pada Rabu 
(25/10).

Wisuda

Dini Wardaniah, S.Pd (penerima 
beasiswa Mahasiswa Unggul 
tahun 2021), putri dari Muham-
mad Toyib dan Titin, lulus dari 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, pada 
Rabu (25/10).

Wisuda

Zumrotun Nisa, S.Sos (penerima beasiswa 
Mahasiswa Unggul tahun 2021), putri dari 
Wapid dan Titi Hayati, lulus dari IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon, pada Rabu (25/10).

Rifki Al Wafi, S.H (penerima beasiswa 
Mahasiswa Unggul tahun 2021), putra 
dari Abas Basari dan Eti Rohayati, lulus 
dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon, pada Rabu 
(25/10).

Dian Febriani, S.E, penerima 
beasiswa Mahasiswa Unggul 
DT Peduli Cianjur, lulus S1 Pro-
di Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Putra Indonesia, pada 
Kamis (26/10). 

Wisuda
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Pena Sahabat

Sedekah Jumat, Sedekah Berkah 
untuk Anak-anak di Sekitar Rumah

JUMAT adalah hari penuh berkah untuk melaku-
kan amal baik. Banyak yang berlomba melaku-
kan amal terbaiknya. Salah satunya bersedekah 

sesuai kemampuan dan kesanggupan.
Saya memiliki banyak tetangga yang punya anak 

kecil. Mereka kerap bermain di sekitaran rumah. Saya 
menyukai anak-anak sehingga kehadiran mereka 
menjadi hiburan dan pelepas penat. 

Jumat adalah hari yang saya tunggu. Berbagai 
cemilan saya buat untuk mereka. Kalau pun tidak 
sempat, saya belikan cemilan kesukaan anak-anak. 
Es krim, coklat, kue, dan berbagai makanan ringan 
lainnya yang disukai oleh mereka. 

Senyum sumringah di wajah mereka adalah sebuah 
kebahagiaan bagi saya. Dengan istiqamah berbagi, 
ada kebahagiaan tersendiri yang saya rasakan. 

Anak-anak saya sudah tumbuh besar. Mereka 
sudah jarang mau diajak bermain atau jalan-
jalan. Kehadiran anak-anak kecil di sekitar rumah 
adalah obat bagi saya. Ketenangan bisa saya 
rasakan, seolah mengasuh anak kandung saat 
tawa mereka terpancar. Alhamdulillah, berbagi 
membuat bahagia. 

Ke mana pun saya pergi, sering menemui anak-anak 
yang saya kenal. Mereka datang berlari dan memeluk 
saya. Ah, bahagia sekali rasanya. 

Info Sahabat
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Oleh: Linda Zakiah





Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar
Pimpinan Pesantren Daarut Tauhiid

Kolom Aa Gym

Beruntungnya Orang yang 
Bersandar kepada Allah

ADA amal kecil, ada amal sederhana. Ada pula 
amal ringan, namun ketika ingin menunaikan-
nya terasa sangat berat. Kemudian ada juga 

amal berat dan besar, namun saat dilakukan terasa 
ringan dan nikmat. Sebenarnya letak perbedaan ke-
duanya ada pada niat.

Orang yang beramal dilandasi dengan rasa ikhlas 
mengharap penghargaan dan rida Allah Ta’ala, maka 
amal sebesar apa pun, amanah seberat apa pun akan 
terasa ringan, nikmat dan menyenangkan. Sedangkan 
orang yang beramal dengan rasa tidak ikhlas, mencari 
pujian dari orang lain, maka amal sekecil apa pun 
akan sangat terasa berat.

Dalam sebuah hadis Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda:

“Sesungguhnya setiap amalan harus disertai dengan 
niat. Setiap orang hanya akan mendapatkan balasan 
tergantung pada niatnya. Barang siapa yang hijrah ka-
rena cinta kepada Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya 
akan sampai kepada Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa 
yang hijrahnya karena menginginkan perkara dunia 
atau karena perempuan yang ingin dinikahinya, maka 
hijrahnya (hanya) mendapatkan apa yang dia inginkan.” 

(HR. Bukhari Muslim)
Kita tidak pernah menikmati sebuah amal, amanah, 

dan pekerjaan selama amal tersebut dipandang seba-
gai beban. Kalau dari awal saja sudah menganggap 
amal dan pekerjaan sebagai sebagai beban, maka 
ketika melakukannya pun pasti terasa berat.

Berbeda dengan orang-orang beriman yang se-
tiap pekerjaan dan amal selalu ia pandang sebagai 
ladang ibadah kepada Allah Ta’ala. Orang beriman 
juga yakin bahwa sekecil apa pun amal yang dilaku-
kan akan dilipatgandakan nilainya kalau dilakukan 
karena Allah. Sehingga, semakin bersemangat dan 
semakin termotivasi dalam beramal.

Orang-orang yang dalam amal salehnya senantiasa 
diiringi dengan niat lurus, hati yang selalu ingat kepada 
Allah Ta’ala. Begitu juga dengan sikap atau perilaku yang 
jujur dan amanah, maka Allah akan limpahkan baginya 
ketenteraman dan ketenangan batin dalam dirinya.

Inilah hikmah bagi orang-orang yang beramal de-
ngan rasa ikhlas. Semoga kita senantiasa termasuk 
orang-orang yang menanamkan dan memiliki rasa 
ikhlas sehingga setiap amal ibadah akan diterima 
oleh-Nya. Wallahu a’lam bishawab. 
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